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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu memanfaatkan film animasi yang bermuatan nilai-nilai 
karakter sebagai upaya meningkatkan keterampilan bercerita serta mengubah per-
ilaku dalam mengikuti pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas VII A 
SMP Negeri 3 Mandiraja. Subjek penelitian ini dalah Guru dan siswa kelas VII A 
SMP Negeri 3 Mandiraja. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes 
dan non tes. Instrumen tes berupa nilai praktik bercerita Siswa kelas VII A SMP 
Negeri 3 Mandiraja, sedangkan instrumen non tes adalah hasil observasi selama 
pembelajaran, hasil wawancara dengan siswa/guru, jurnal siswa, dan hasil doku-
mentasi berupa foto selama proses pembelajaran. Indikator ketercapaian yaitu 75%, 
prosedur penelitian meliputi persiapan, survei awal, pelaksanaan siklus, pengama-
tan, dan pelaporan. Hasil yang didapat dalam penelitian ini yaitu (1) nilai rata-
rata keterampilan bercerita pada siklus 1 sebesar 61% dan siklus 2 sebesar 75,23%, 
sehingga nilai rata-rata keterampilan bercerita pada siklus 2 meningkat sebesar 
14.23% dari siklus, dan (2) perilaku siswa mengalami perubahan ke arah positif  
setelah mengikuti pembelajaran bercerita menggunakan media film animasi berma-
tan nilai-nilai karakter.

Abstract
The purpose of  this research is to utilize animated films containing character values as an 
effort to improve the story-retelling skills and change the learning attitudes of  Seventh Grade 
Students of  State Junior High School 3 Mandiraja, Banjarnegara Regency. The research 
subjects were the teachers and Seventh Grade students of  State Junior High School 3 Man-
diraja, Banjarnegara. The data was collected using both test and non-test instruments. The 
test instrument was in the form of  students’ story-retelling practice scores, while the non-test 
instrument was in the form of  observations, interviews with students and teachers, students’ 
learning journals, and photograph documentations during the learning processes. The success 
achievement indicator was 75%, while the research procedures included preparation, initial 
survey, cycle implementation, observation, and report. The research results showed that (1) the 
average score of  students’ story-retelling skills in the first cycle was 61% and that in the second 
cycle was 75.23% that the average score of  students’ story-telling skills in the second cycle 
increased by 14.23% from the previous cycle; and (2) the students’ learning attitudes positively 
changed after joining the story-telling learning using the animated film media containing 
character values.
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PENDAHULUAN
Berbicara merupakan salah satu aspek 

keterampilan kebahasaan yang harus dikuasai 
seseorang sesudah keterampilan menyimak. 
Manusia sebagai makhluk sosial melakukan ke-
giatan berbicara dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artiku-
lasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, me-
nyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan disebut 
berbicara. Hal tersebut sejalan dengan pernyatan 
Tarigan, 2008:16, “Berbicara berkaitan dengan 
pengucapan kata-kata yang bertujuan untuk me-
nyampaikan apa yang akan disampaikan baik itu 
perasaan, ide atau gagasan. 

Pembelajaran berbicara di sekolah menen-
gah pertama, keberhasilannya banyak ditentukan 
oleh kemampuan siswa dalam berbicara. Kegia-
tan berbicara memerlukan daya tangkap dan olah 
fikir pada siswa, sehingga makin lancar siswa ber-
bicara di depan umum maka makin baik otak sis-
wa dalam menangkap dan mengolah informasi. 
Oleh karena itu, pembelajaran berbicara mempu-
nyai kedudukan yang penting dalam pengajaran. 
Salah satu kegiatan berbicara dalam mata pela-
jaran bahasa Indonesia yang memerlukan kebe-
ranian dan penggunaan diksi yang jelas sehingga 
dapat dipahami oleh orang lain adalah pembela-
jaran bercerita. Kegiatan bercerita ini, siswa di-
tuntut untuk menyampaikan pengalaman atau 
perasaan yang dirasakan, dialami, dilihat, dan di-
dengar. Seperti pendapat Majid (2013:9), bahwa 
bercerita merupakan kegiatan menyampaikan ce-
rita kepada pendengar. Pendengar harus paham 
apa yang kita sampaikan, untuk itu kegiatan ber-
cerita pada siswa memerlukan keterampilan ber-
bicara yang memadai. hal-hal yang harus diper-
hatikan. Hal-hal yang harus diperhatikan siswa 
dalam bercerita adalah posisi duduk pencerita, 
penguasaan bahasa, ketepatan suara, peragaan 
peristiwa-peristiwa, gerakan-gerakan, serta aura 
yang melingkupi antara dirinya dan pendengar 
supaya kegiatan bercerita menjadi baik.

Sesuai dengan standar kompetensi ke-
las VII, yaitu mengekspresikan pikiran dan pe-
rasaan melalui kegiatan bercerita. Pembelajaran 
bercerita siswa diharapkan mampu menentukan 
pokok-pokok cerita, merangkai pokok-pokok 
cerita menjadi urutan cerita yang menarik, dan 
bercerita dengan menggunakan media berdasar-
kan pokok-pokok cerita. Namun kenyataanya, di 
lapangan kemampuan siswa bercerita belum se-
suai dengan keadaan yang diharapkan. Sebagian 
besar siswa masih kesulitan melakukan kegiatan 
bercerita. Begitu pula dengan siswa kelas VII A 
SMP Negeri 3 Mandiraja, kemampuan bercerita 
mereka masih rendah. 

Hasil wawancara dengan guru pengam-
pu mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII 
A menuturkan, dalam mengadakan pembelaja-
ran bercerita guru tersebut tidak menggunakan 
media. Sebagian besar siswa tidak tertarik men-
gikuti pembelajaran bercerita serta kemampuan 
siswa dalam bercerita sangat rendah. Guru juga 
mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan 
bercerita siswa dapat digolongkan menjadi dua 
hal, yaitu (1) siswa tidak mampu menentukan 
pokok-pokok cerita dan (2) siswa tidak mampu 
merangkai pokok-pokok cerita menjadi urutan 
cerita yang menarik. Survei terhadap proses pem-
belajaran bercerita di kelas VII A SMP Negeri 
3 Mandiraja diperoleh data bahwa kemampuan 
siswa dalam bercerita masih rendah. Hal ini dipe-
roleh dari hasil bercerita siswa. Hasil kemampu-
an bercerita siswa hanya sekitar 25% yang sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal dengan 
nilai ≥ 70 pada pembelajaran bercerita. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara proses dan hasil, 
pembelajaran bercerita di kelas VII A SMP Ne-
geri 3 Mandiraja belum memenuhi tujuan pem-
belajaran.

Media pembelajaran yang digunakan san-
gat memengaruhi dan mendukung penyampaian 
materi kepada siswa.  Media pembelajaran dapat 
berfungsi sebagai stimulus dan motivasi siswa 
mengikuti pembelajaran. kreativitas siswa juga 
dapat dikembangkan jika penggunaan media 
tepat serta mampu menciptakan suasana yang 
menyengkan. Suasana yang menyenangkan, 
mendorong siswa lebih aktif  dan kreatif. Media 
juga berfungsi mendukung guru dalam meny-
ampaikan materi pembelajaran. Tafonao (2018) 
menyatakan, dengan adanya media/alat bantu 
pembelajaran semakin memudahkan guru/do-
sen dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, 
Siroj (2012) menyatakan bahwa media pembela-
jaran dapat membantu menghidupkan suasana 
kelas sehingga siswa tidak bosan.

Sistem pendidikan nasional merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan yang harus digu-
nakan dalam mengembangkan upaya pendidikan 
dalam UU Republik Indonesia No.20 tahun 2003 
yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membantu watak serta pe-
radaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan bangsa. Potensi yang dimaksud 
adalah supaya peserta didik menjadi manusia 
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, ca-
kap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga nega-
ra yang demokratis, serta bertanggung jawab”. 
Pendidikan ini berhubungan dengan pendidikan 
karakter yang melekat pada masing-masing in-
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untuk mengambil data tes dan non tes.
Observasi dan pengamatan dilakukan saat 

proses pembelajaran bercerita dengan menggu-
nakan film animasi bermuatan nilai-nilai karak-
ter berlangsung. Keaktifan dan perhatian ssiswa 
selama mengikuti proses pembelajaran inilah 
sebagai pusat pengamatan Wawancara juga di-
lakukan peneliti terhadap guru dan siswa, yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi berkai-
tan dengan pelaksanaan pembelajaran keteram-
pilan bercerita. Sedangkan untuk mengukur ke-
mampuan keterampilan bercerita, diadakan tes 
bercerita kepada masing-masing siswa.

Analisis data dalam penelitian ini pero-
lehannya melalui dua teknik yaitu secara kuan-
titatif  dan secara kualitatif. Analisis data secara 
kuantitatif  diperoleh melalui nilai tes bercerita 
pada siklus 1 dan 2. Sedangkan analisis data se-
cara kualtitatif  diperoleh melalui data non tes 
yang berupa observasi, jurnal siswa, wawancara 
siswa/guru, serta dokumentasi foto. Tahap pene-
litian ini meliputi: 1) persiapan, 2) studi atau sur-
vei awal, 3) pelaksanaan siklus ang terdiri atas a. 
perencanaan tindakan, b.pelaksanaan tindakan, 
c. observasi dan interpretasi, dan d. analisis dan 
refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 

Tindakan awal pembelajaran keterampi-
lan bercerita menggunakan media film animasi 
bermuatan nilai pendidikan karakter pada Siswa 
Kelas VII A SMP N 3 Mandiraja Banjarnegara 
berupa Siklus I. Pada tindakan Siklus I ini ada 
hasil yang diambil yaitu hasil tes dan nontes. Ha-
sil tes pada siklus I meliputi data awal diterap-
kan pembelajaran keterampilan bercerita, dan 
mendapatkan nilai masing-masing siswa dalam 
tes bercerita. Pemerolehan nilai tersebut, dapat 
dilihat pada tabel 1.

Data pada Tabel 1 adalah rata-rata skor 
siklus 1 yang dicapai siswa SMP Negeri 3 Man-
diraja kelas VII A dalam pembelajaran bercerita 
dengan menggunakan media film animasi ber-
muatan nilai-nilai karakter sebesar 61 dan terma-

dividu. Pendidikan karakter yaitu penanaman 
kebiasaan mengenai hal-hal yang baik dalam ke-
hidupan, hal tersebut tidak hanya berkaitan den-
gan masalah benar-salah. Mulyasa (2013:3) me-
nyebutkan bahwa, pendidikan karakter yang baik 
haruslah melibatkan pengetahuan yang baik, pe-
rasaan yang baik, dan perilaku yang baik, sehing-
ga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan 
sikap hidup yang baik dari peserta didik.

Memerhatikan uraian di atas, penekanan 
pendidikan karakter memang harus digalakkan 
dalam proses pembelajaran, maka pembelajaran 
bercerita haruslah bermuatan pendidikan karak-
ter. Selanjutnya media film animasi yang bermua-
tan pendidikan karakter ini digunakan sebagai 
media dengan maksud mengatasi permasalahan 
pada siswa dalam kesulitan mengikuti pembela-
jaran bercerita serta mengubah perilaku siswa ke 
arah positif.

Latar belakang yang telah diuraikan di 
atas menjadi dasar penelitian ini dilaksanakan. 
Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan 
media film animasi sebagai upaya meningkat-
kan keterampilan bercerita siswa dan mengubah 
perilaku siswa ke arah positif  dalam mengikuti 
pembelajaran bercerita. Maka judul penelitian ini 
adalah “Media Film Animasi Bermuatan Karak-
ter sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Bercerita Siswa Kelas VII A SMP Negeri 3 Man-
diraja Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 
2018/2019.

METODE PENELITIAN
Subjek dari penelitian ini adalah Siswa 

SMP Negeri 3 Mandiraja kelas VII A Kecama-
tan Mandiraja Banjarnegara. Pengumpulan data 
untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
bercerita menggunakan teknik tes yaitu tes ke-
terampilan bercerita, sedangkan pengumpulan 
data untuk mengetahui perubahan perilaku sis-
wa menggunakan teknik non tes yaitu, wawan-
cara, jurnal siswa, observasi, dan dokumentasi 
foto. Maka, penelitian ini dapat disebut sebagai 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
menerapkan dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2 
Tabel 1. Hasil Tes Keterampilan Bercerita Siklus I

No Kategori Skor Frekuensi Bobot Skor Persentase 
(%)

Rata-Rata Skor

1. Sangat Baik 87-100 0 0 0 61

Kategori 

Cukup

2. Baik 73-86 5 384 20,98%
3. Cukup 59-72 10 641 35,03%

4. Kurang 45-58 15 805 43,99%
5. Sangat Kurang 0-44 0 0 0

Jumlah 30 1830 100
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dikan karakter. Menurut siswa yang mendapat 
nilai tinggi, sedang dan rendah tentang keuntun-
gan pembelajaran keterampilan bercerita dengan 
menggunakan media film animasi yaitu memper-
mudah mereka dalam bercerita. Sedangkan saran 
dari semua siswa atas pembelajaran keterampilan 
bercerita yaitu lebih ditingkatkan lagi terutama 
pada media. Supaya siswa lebih mudah dalam 
menemukan ide untuk memulai bercerita.

Kegiatan pada siklus I ini memperoleh 
hasil yaitu, untuk tes keterampilan bercerita ra-
ta-rata kelas hanya memperoleh nilai sebesar 61 
dan merupakan kategori cukup serta masih be-
lum memenuhi nilai standar KKM. Nilai non tes 
pada siklus I pun masih jauh dari standar yaitu, 
pengamatan rata-rata hanya memperoleh nilai 
50, wawancara dan jurnal yang dilakukan pada 
siswa juga mereka sebagian besar menjawab ma-
sih kesusahan dalam bercerita. Dokumentasi foto 
yang dilakukan pada saat pembelajaran berlang-
sung masih menggambarkan siswa yang kurang 
semangat dan antuis mengikuti pembelajaran ber-
cerita. Maka dari itu, setelah kami diskusi dengan 
guru kelas tindakan siklus II perlu dilaksanakan. 
Pada siklus II nantinya materi mengenai berceri-
ta lebih diperjelas dan difokuskan kepada siswa 
yang masih kesulitan, serta media film animasi 
sebagai pendukung pembelajaran juga diperbaiki 
supaya siswa menjadi lebih paham dan hasilnya 
diharapkan lebih baik dari sikuls I.

Pemerolehan data pada sikus II adalah 

suk dalam kelompok cukup.
Pemerolehan data nontes dari hasil obser-

vasi, wawancara, jurnal siswa, dan dokumentasi 
foto. Data observasi berfokus pada tiga jenis pe-
rilaku, yaitu keaktifan siswa mendengarkan pen-
jelasan guru, keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar keterampilan bercerita 
dengan media film animasi bermuatan karakter 
dan keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. Hasil keseluruhan penga-
matan siklus I bisa dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan pengamatan diketahui hasil 
pengamatan pada siklus I rata-rata skor mempe-
roleh 50. Pemerolehan hasil menunjukkan pem-
berian skor fokus pengamatan pada saat proses 
pembelajaran.

Kegiatan wawancara dilakukan kepada 
salah satu yang mendapatkan nilai tertinggi di 
kelasnya, salah satu siswa yang memperoleh ni-
lai sedang di kelasnya, dan salah satu siswa yang 
memperoleh nilai paling rendah di kelasnya da-
lam tes keterampilan bercerita. Wawancara  se-
telah pembelajaran bercerita siklus I selesai, hal 
ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa 
terhadap proses belajar mengajar keterampilan 
bercerita yang telah mereka lalui. Jurnal siswa 
diisi sesuai pendapat siswa, selanjutnya digu-
nakan untuk mengetahui kesan dan pesan dari 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran 
keterampilan bercerita dengan menggunakan 
media film animasi bermuatan nilai-nilai pendi-

Tabel 2. Hasil Pengamatan Siklus I

No Jenis Perilaku Fokus Observasi Skor 
Total

Skor 
Maks

Presentasi 
(%)

1. Keaktifan menden-
garkan penjelasan 
guru

1.	 Siswa memperhatikan penjelasan guru 5 5 100
2.	 Siswa mau bertanya tentang materi 

yang diajarkan guru
1 5 20

3.	 Siswa mau berkomentar tentang materi 
yang diajarkan guru

1 5 20

4.	 Siswa menjawab pertanyaan yang dia-
jukan oleh guru

2 5 40

5.	 Siswa mau membuat catatan 1 5 20
2. Keaktifan siswa se-

lama proses pembe-
lajaran bercerita

1.	 Semua siswa semangat dalam bercerita 2 5 40
2.	 Semua siswa terlibat dalam pembelaja-

ran bercerita
4 5 80

3.	 Semua siswa berdiskusi dalam pembe-
lajaran bercerita

2 5 40

3. Keaktifan menger-
jakan tugas yang 
diberikan oleh guru

1.	 Semua siswa mengerjakan tugas 5 5 100
2.	 Siswa mampu menyelesaikan tugas 

dalam waktu yang telah ditentukan
2 5 40

Jumlah 25 50
              Rata-rata Skor 25/50X100=50
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nilai rata-rata siswa hasil tes keterampilan ber-
cerita dengan menggunakan media film animasi 
bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter. Data 
rata-rata nilai siswa dari  tes siklus II dapat dilihat 
pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan pemerolehan nilai 
keterampilan bercerita pada Siswa Kelas VII A 
SMP N 3 Mandiraja Kabupaten Banjarnegara 
dengan menggunakan media film animasi ber-
muatan nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai ra-
ta-rata yang diperoleh mencapai 76,23, dan nilai 
ini dikategorikan baik. Siklus II ini mengalami 
peningkatan sebesar 15,23% dari tes siklus I

Berdasarkan data tabel 3 dapat diketahui 
keterampilan becerita pada siswa kelas VII A 
SMP N 3 Mandiraja Kabupaten Banjarnegara 
dengan menggunakan media film animasi ber-

muatan nilai-nilai pendidikan karakter. Rata-rata 
skor yang diperoleh sejumlah 76,23 yang dikate-
gorikan baik. Rata-rata skor tes Siklus II menga-
lami peningkatan sebesar 15,23% dari tes siklus I.

Berikut ini hasil pengamatan siklus II yang 
dapat dilihat pada tabel 4.

Data pengamatan tersebut, menunjukkan 
hasil siklus II  dengan capaian nilai rata-rata se-
besar 88. Nilai tersebut diperoleh dari hasil pem-
berian skor pengamatan kepada siswa saat men-
gikuti proses pembelajaran.

Wawancara pada siklus II dilakukan ke-
padas salah satu siswa yang mendapatkan nilai 
tinggi di kelasnya, salah satu siswa yang menda-
patkan nilai sedang di kelasnya, dan salah satu 
satu siswa yang mendapatkan nilai paling rendah 
di kelasnya saat mengikuti tes keterampilan ber-

Tabel 3. Hasil Tes Keterampilan Bercerita Siklus II

No Kategori Skor Frekuensi Bobot 
Skor

Persentase 
(%)

Rata-Rata 
Skor

1. Sangat Baik 87—100 6 532 23,26% 76,23

Kategori 

Baik

2. Baik 73—86 16 1227 53,65%

3. Cukup 59—72 5 354 15,48%

4. Kurang 45—58 3 174 7,61%

5. Sangat Kurang 0—44 0 0 0

Jumlah 30 2287 100

Tabel 4. Hasil Pengamatan Siklus II

No Jenis Perilaku Fokus Observasi Skor 
Total

Skor 
Maks

Presentasi 
(%)

1. Keaktifan men-
dengarkan 
penjelasan guru

1.	 Siswa memperhatikan penjelasan 
guru

5 5 100

2.	 Siswa mau bertanya tentang materi 
yang diajarkan guru

4 5 80

3.	 Siswa mau berkomentar tentang 
materi yang diajarkan guru

4 5 80

4.	 Siswa menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru

4 5 80

5.	 Siswa mau membuat catatan 3 5 60

2. Keaktifan siswa 
selama proses 
pembelajaran 
bercerita

1.	 Semua siswa semangat dalam pem-
belajaran

5 5 100

2.	 Semua siswa terlibat dalam pembela-
jaran bercerita

5 5 100

3.	 Semua siswa berdiskusi dalam pem-
belajaran bercerita

5 5 100

3. Keaktifan 
mengerjakan 
tugas yang diberi-
kan oleh guru

1.	 Semua siswa mengerjakan tugas 5 5 100

2.	 Siswa mampu menyelesaikan tugas 
dalam waktu yang telah ditentukan

4 5 100

Jumlah 44 50

              Rata-rata Skor 44/50X100 = 88
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cerita menggunakan media film animasi bermua-
tan nilai-nilai pendidikan karakter.. Semua siswa 
di kelas merasa senang dengan cara guru men-
gajar selama proses pembelajaran keterampilan 
bercerita, termasuk ketiga siswa yang mendapat 
nilai tinggi, sedang dan rendah. Menurut mere-
ka, keuntungan pembelajaran bercerita dengan 
menggunakan media film animasi bermuatan 
nilai-nilai pendidikan karakter menjadikan berce-
rita tidak sulit serta semua kesulitan saat memu-
lai kegiatan bercerita dapat teratasi.. Oleh karena 
itu, saran mereka adalah keterampilan bercerita 
dengan menggunakan media film animasi ber-
muatan nilai-nilai pendidikan karakter bisa dite-
rapkankan saat pembelajaran berbahasa di seko-
lah. Selanjutnya, jurnal yang digunakan dalam 
siklus II jumlah pertanyaannya lebih banyak dari 
siklus. Hasil dari data jurnal menunjukkan bah-
wa seluruh siswa berpendapat bahwa pembela-
jaran bercerita dengan menggunakan media film 
animasi bermuatan nilai-nilai pendidikan karak-
ter membuat mereka menjadi lebih mudah dalam 
mempraktikan keterampilan bercerita.

Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa kete-

rampilan bercerita dengan menggunakan media 
film animasi bermuatan nilai-nilai pendidikan 
karakter pada siswa kelas VII A SMP N 3 Ker-
tayasa mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut tampak pada tahapan tindakan kelas, 
yaitu tes siklus I dan II. Hasil tes keterampilan 
bercerita siklus I mencapai 61 dan termasuk da-
lam kategori cukup, sedangkan pada tes bercerita 
siklus 2 mencapai rata-rata skor sebanyak 76,23 
dan termasuk dalam kategori baik. Jadi, kemam-
puan bercerita pada siswa kelas VII A SMP N 3 
Mandiraja Kabupaten Banjarnegara mengalami 
peningkatan sebesar 15,23%. Hasil pada tiap 
siklus kemampuan menulis puisi siswa dapat dili-
hat pada tabel dan diagram nilai rata-rata proses 
pembelajaran antarsiklus.

Kemampuan bercerita menjadi mening-
kat setelah diterapkan media film animasi ber-

muatan nilai-nilai karakter. Penggunakan film 
animasi memudahkan siswa untuk menemukan 
tema dalam bercerita. Peningkatan keterampilan 
bercerita siswa dengan media film animasi dapat 
memotivasi siswa dalam pembelajaran bercerita, 
menumbuhkan rasa senang terhadap keteram-
pilan berbicara dan menginspirasi siswa dalam 
mencari kreativitas. Peningkatan prestasi tes ke-
terampilan bercerita siswa juga ditunjukkan pe-
rubahan perilaku siswa dari siklus 1 ke siklus 2.

Hasil nontes melalui pengamatan, wawan-
cara, jurnal, dan dokumentasi foto pada siklus 
1 dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum 
siap dalam proses belajar mengajar keterampilan 
bercerita. Data yang diperoleh melalui wawanca-
ra dan jurnal siswa menunjukkan bahwa ternyata 
masih banyak siswa yang masih mengalami ting-
kat kesulitan dalam bercerita. Siswa masih kesu-
litan dalam menetapkan kesesuaian isi dengan 
tema dan menetapkan diksi.

Berdasarkan uraian di atas, hasil dari tes 
siklus 1 menunjukkan kondisi yang belum baik, 
yaitu masih banyak siswa yang belum termotivasi 
dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran ber-
cerita. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan siklus 
2 untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat 
pada siklus I. Kemudian, memperbaiki materi 
bercerita, sehingga pembelajaran tersebut tersam-
paikan dengan baik kepada siswa. Perencanaan 
Siklus 2 harus lebih matang dan dibuat lebih baik 
dan menarik atau menyenangkan dengan diskusi 
bersama guru kelas.

Hasil pengamatan siswa saat melakukan 
kegiatan proses belajar mengajar keterampilan 
bercerita dengan menggunakan film animasi ber-
muatan karakter pada dua siklus menunjukkan 
hasil sebagai berikut.

Observasi tersebut dapat diketahui bahwa 
perilaku siswa dari kurang baik berubah ke arah 
yang lebih baik. Pembelajaran pada siklus 1 ni-
lai rata-rata observasi mencapai 50%, sedang-
kan pembelajarn pada siklus 2 nilai rata-rata 
kelas mencapai 88%. Maka, pada siklus 2 nilai 
rata-rata observasi kelas mengalami peningkatan 
sebesar 38% dari siklus 1. Dengan demikian, pe-
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manfaatan media film animasi bermuatan nilai 
pendidikan karakter bukan hanya berhasil me-
ningkatkan kemampuan keterampilan bercerita 
pada siswa namun juga dapat mengubah perilaku 
siswa ke arah yang lebih baik.

SIMPULAN
Pembelajaran bercerita dengan menggu-

nakan media film animasi bermuatan nilai-nilai 
pendidikan karakter dilakukan sebanyak dua 
siklus. Pembelajaran dua siklus tersebut mem-
pengaruhi perubahan hasil keterampilan berceri-
ta siswa yang mengalami peningkatan dari siklus 
I ke siklus II. Peningkatan tersebut diketahui 
dari nilai rata-rata kelas pada siklus 1 mencapai 
61% dan siklus 2 mencapai 76,23%. Selain mem-
pengaruhi hasil keterampilan bercerita siswa, 
penggunaan film animasi dalam pembelajaran 
bercerita juga mempengaruhi perubahan positif  
perilaku siswa. Dengan demikian, media film 
animasi dapat dijadikan alternatif  dalam pembe-
lajaran keterampilan bercerita.

Peneliti memberikan saran kepada guru 
bahasa Indonesia hendaknya menggunakan film 
animasi bermuatan nilai-nilai pendidikan ka-
rakter dalam pembelajaran bercerita. Selain itu, 
kepada peneliti bidang pendidikan bahasa dan 
sastra dapat melakukan penelitian serupa dengan 
teknik pembelajaran berbeda sehingga mendapat-
kan berbagai alternatif  teknik pembelajaran kete-
rampilan bercerita. 
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